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BAB V 

    SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Cacat kain dalam industri tekstil merupakan permasalahan multifaktor yang kompleks 

dengan faktor manusia sebagai komponen kritis. Beberapa kesimpulan utama yang dapat 

diambil: 

1. Berdasarkan analisis DKF-19106 menyumbang 42% dari total permasalahan dengan 

total 24,674.76 yard cacat. Ini menjadi jenis cacat dan membutuhkan penanganan 

prioritas dalam upaya perbaikan kualitas produksi.  

2. produk kain pada faktor manusia meliputi:  

a. Kesalahan color matching  

b. Kesalahan setting mesin 

c. Kelelahan operator 

d. Ketidaktelitian dalam inspeksi 

e. Handling tidak tepat  

f. Kurang pengawasan  

3. pengawasan yang kurang efektif, dimana faktor kelelahan operator menjadi masalah 

fundamental yang mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan dan respons terhadap 

kesalahan proses. Hal ini diperparah dengan sistem pengawasan yang kurang efektif dan 

komunikasi antar shift yang tidak optimal, menyebabkan keterlambatan dalam deteksi 

dan penanganan masalah cacat. 

4. Sistem usulan berbasis metode PDCA (Plan-Do-Check-Act) memberikan solusi 

komprehensif untuk mengurangi cacat kain melalui pendekatan holistik yang 

mengintegrasikan analisis 5W + 1H dan Diagram Fishbone. Analisis 5W + 1H berhasil 

mengidentifikasi bahwa kelelahan operator, kesalahan setting mesin, dan ketidaktelitian 
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inspeksi (What) disebabkan oleh beban kerja tinggi dan kurangnya pemahaman 

parameter proses (Why), terjadi di area produksi terutama saat pergantian shift 

(Where/When), melibatkan operator hingga manajemen (Who), yang memerlukan solusi 

berupa sistem rotasi kerja, pelatihan komprehensif, dan standardisasi prosedur (How). 

Integrasi metodologi ini dengan pendekatan 5M (Man, Machine, Method, Material, 

Environment) menghasilkan pemahaman holistik yang mencakup standardisasi rotasi 

pengawas, pelatihan color matching, kalibrasi berkala peralatan, pengembangan SOP 

visual, pengendalian kualitas material yang ketat, dan peningkatan sistem kontrol 

lingkungan produksi. Dengan sistem monitoring berkelanjutan menggunakan KPI yang 

terdefinisi jelas (target defect rate <2%, first pass yield >95%), program perbaikan 

berkelanjutan ini diharapkan dapat mencapai pengurangan cacat hingga 40% dan 

meningkatkan konsistensi kualitas produk sebesar 35% dalam jangka menengah. 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, berikut beberapa saran perbaikan: 

1. Sistem Kerja dan Pengawasan: 

a. Implementasi sistem rotasi kerja yang lebih efektif dengan mempertimbangkan 

beban kerja fisik dan mental 

b. Pengembangan sistem monitoring real-time dengan alarm otomatis untuk deteksi 

cacat produk 

2. Pengembangan Kompetensi: 

a. Pelaksanaan program pelatihan komprehensif yang mencakup aspek teknis, quality 

control, dan troubleshooting 

b. Implementasi program mentoring untuk transfer knowledge dari operator 

berpengalaman 

c. Pengembangan sistem sertifikasi internal untuk standarisasi kompetensi operator 
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3. Lingkungan Kerja: 

a. Perbaikan ergonomi workstation untuk mengurangi kelelahan fisik 

b. Peningkatan sistem ventilasi dan pencahayaan untuk kenyamanan kerja 

c. Penyediaan fasilitas istirahat yang memadai 

4. Sistem Manajemen: 

a. Pengembangan sistem reward and punishment yang lebih efektif untuk mendorong 

kesadaran kualitas 

b. Implementasi visual management untuk memudahkan kontrol proses 

c. Peningkatan sistem komunikasi antar departemen 

5. Standarisasi: 

a. Pengembangan SOP yang lebih detail dan mudah dipahami 

b. Implementasi sistem checklist digital untuk memastikan compliance 

c. Standardisasi parameter proses untuk berbagai jenis material 

6. Evaluasi dan Monitoring: 

a. Pelaksanaan audit regular terhadap implementasi program perbaikan 

b. Pengembangan sistem tracking efektivitas perbaikan 

c. Review berkala terhadap kinerja dan pencapaian target kualitas 

7. Hasil Analisis 5W + 1H:  

a. Kembangkan sistem manajemen kelelahan (fatigue management) dengan monitoring 

berkala dan penjadwalan istirahat optimal  

b. Buat prosedur khusus pergantian shift dengan briefing 15 menit dan checklist serah 

terima detail  

c. Susun matriks tanggung jawab (RACI matrix) dengan KPI terukur untuk setiap level 

organisasi  
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d. Laksanakan pelatihan berjenjang berbasis kompetensi dengan sistem sertifikasi 

internal 

8. Pengembangan Metodologi Terintegrasi:  

a. Standardisasi penggunaan kombinasi Fishbone-5W+1H sebagai metodologi analisis 

masalah  

b. Kembangkan template digital untuk dokumentasi real-time dan aksesibilitas data c. 

Bentuk tim fasilitator internal dengan program Train the Trainer  

c. Evaluasi kuartalan efektivitas metodologi dengan parameter waktu penyelesaian, 

rekurensi, dan cost saving 

Implementasi saran-saran ini perlu dilakukan secara bertahap dan terencana dengan 

mempertimbangkan prioritas dan ketersediaan sumber daya. Komitmen dari semua level 

organisasi, mulai dari manajemen puncak hingga operator, menjadi kunci keberhasilan program 

perbaikan ini. 
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